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Repetisi dan Fungsinya dalam Novel Di Tanah Lada  Karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie: Analisis Stilistika   Repetition and its Function in Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie’s Di Tanah Lada:  A Stylistic Analysis  Sidiq Aji Pamungkas dan Kundharu Saddono Pascasarjana Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Sebelas Maret  Jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta, Indonesia Ponsel: 085647107019, Pos-el: sidiqajipamungkas@gmail.com , kundharu.uns@gmail.com   Naskah masuk: 23 November 2017, disetujui: 2 Mei 2018, revisi akhir: 10 Mei 2018  DOI: https://dx.doi.org/10.26610/metasastra.2018.v11i1.113—130  Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk majas repetisi dan fungsinya dalam novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan strategi analisis isi untuk membahas fenomena kebahasaan dalam novel, khususnya majas repetisi. Pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka dan teknik wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi sumber data. Teori yang digunakan yaitu teori gaya bahasa dari Keraf, Al-Maruf, dan Nurgiyantoro. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Repetisi yang dimanfaatkan oleh Ziggy di dalam novel Di Tanah Lada meliputi anafora, mesodiplosis, epistrofa, tautotes, dan anadiplosis. (2) Repetisi dimanfaatkan Ziggy di dalam novel Di Tanah Lada untuk melukiskan perasaan tokoh, memperjelas makna, dan memberikan suasana dan kesan tertentu yang dipentingkan.  
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 Abstract: This research aims to describe repetition and its function in Ziggy’s “Di Tanah Lada”. The research applies a qualitative descriptive approach with content analysis strategy to discuss linguistic phenomenon in novel, especially repetition as a figure of speech. The technique of collecting data is literary study and interview. Data validity is triangulation theory and source of data triangulation. The writer applies Keraf’s, Al-Maruf’s, and Nurgiyantoro’s language style theory. The research uses a purposive sampling. The result of the research indicates two findings. First, the repetition used by Ziggy in “Di Tanah Lada” novel includes anaphora, mesodiplosis, tautotes, and anadiplosis. Second, the repetition used by Ziggy describes the character’s feeling, clarifies the meaning, and gives a certain atmosphere and impressions.   
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1. PENDAHULUAN Majas repetisi adalah salah satu majas dengan ciri khas pengulangan kata/frasa yang menjalankan fungsi sebagai alat mementingkan dan memeroleh efek-efek tertentu. Dalam dunia tulis-menulis, repetisi sebagai 
majas berbeda dengan repetisi sebagai bentuk kelemahan menulis dari para penulis pemula. Maksudnya, repetisi sebagai majas merupakan bentuk pengulangan untuk mementingkan konstituen-konstituen tertentu, bukan repetisi yang tidak jelas menjalankan 
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fungsi sebagai alat mementingkan. Repetisi sebagai kelemahan menulis (bukan sebagai majas) dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan penulis dalam memvariasikan satuan-satuan lingual sehingga terbentuk pengulangan-pengulangan bentuk leksikal yang merumitkan pembaca. Majas repitisi pada hakikatnya berupa kekhasan dari performansi bahasa karena totalitas penyampaian bahasa atas kekayaan bahasa yang dimiliki. Oleh karena itu, ketepatan pemakaian repetisi berperan penting agar berfungsi secara optimal dalam membantu memberi penekanan maksud dan efek-efek tertentu. Penelitian ini akan membahas fenomena kebahasaan terkait bentuk majas repetisi beserta fungsinya. Hal tersebut penting dipahami karena repetisi dapat memengaruhi kefasihan pembaca dan kefasihan pembaca sangat memengaruhi ketersampaian maksud. Berdasarkan hasil penelitan Nunes, Ordanini, & Valsesia (2015: 192) yang mengkaji pengaruh repetisi terhadap kecepatan lagu naik pada Tangga Lagu Top, bahwa majas repetisi memengaruhi kefasihan sehingga berakibat pada kecepatan lagu dalam Tangga Lagu Top naik ke posisi tangga 1.   Kefasihan pembaca terbentuk karena kemudahan pembaca dalam mencerna/memahami konstruksi kalimat. Konstruksi kalimat dari seorang penulis berhubungan dengan pilihan kata penulis itu sendiri. Pilihan kata merupakan salah satu faktor penentu dalam berhasil atau tidaknya penyampaian maksud penulis sehingga kemampuan memvariasikan satuan-satuan lingual dari bahasa menjadi hal penting. Dalam penelitian Bilal, Laraib, Mustafa, Iqbal, & Kundi (2012: 441) dinyatakan bahwa ketepatan pilihan kata dapat membuat pembaca lebih dekat kepada penulis sehingga pembaca dapat menerima 
efek tertentu yang ingin dicapai penulis melalui susunan bahasanya. Dalam karya sastra, pilihan kata seorang pengarang membentuk sebuah gaya bahasa. Gaya bahasa merupakan suatu bentuk keunikan dan kekhasan dalam pemakaian bahasa untuk memeroleh efek-efek tertentu. Pemakaian bahasa memiliki dua dimensi yang melekat, yaitu dimensi kemasan (bentuk fisik performansi bahasa) dan dimensi isi (maksud). Dimensi-dimensi tersebut dipengaruhi oleh kekayaan bahasa yang dimiliki dan totalitas penyampaian bahasa. Totalitas penyampaian bahasa atas kekayaan bahasa yang dimiliki membangun gaya kemasan bahasa dan memengaruhi ketersampaian maksud. Dengan demikian, totalitas penyampaian bahasa atas kekayaan bahasa yang dimiliki memengaruhi ketertarikan perhatian serta emosional pembaca.  Gaya bahasa diturunkan dari kata stillus (bahasa Latin). Keraf (2007: 112) menyatakan istilah style diturunkan dari kata Latin stillus, yaitu alat untuk menulis pada lempengan lilin. Alat tersebut berujung runcing agar dapat menggores, melukai, menembus, menusuk bidang datar sebagai alas tulisan. Ratna (2009: 8) menjelaskan konotasi terkait gaya bahasa yang turun dari kata stillus tersebut, bahwa gaya bahasa dijadikan alat untuk menggores atau menusuk perasaan pembaca sehingga diperoleh efek-efek tertentu. Artinya, keberadaan gaya bahasa diharapkan menjadi alat penggores perasaan pembaca. Dengan demikian, karena majas menjadi bagian dari gaya bahasa, kehadiran majas berguna untuk menggores dan menusuk perasaan pembaca.  Majas merupakan salah satu unsur yang membangun sebuah gaya bahasa. Ratna (2009: 232) menyatakan 
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bahwa majas berasal dari kata trope (Yunani), figure of speech (Inggris) yang memiliki arti ‘suatu persamaan’ atau ‘suatu kiasan’. Majas merupakan bentuk performansi bahasa untuk mengungkapkan suatu hal secara tersirat. Pengungkapan suatu hal secara tersirat tersebut bukan berarti mempersulit penangkapan makna, melainkan untuk menghasilkan efek-efek tertentu. Keraf (2007: 99), Keraf (2007: 124-145), dan Satoto (2012: 151-154) menjelaskan pengkategorian majas dapat dillihat dari beberapa titik tolak, yaitu pilihan kata, struktur kalimat, maksud-tujuan, dan langsung tidaknya makna. Pengkategorian yang paling dikenal adalah majas yang berdasarkan pada titik tolak maksud dan tujuan yang hendak dicapai, antara lain: gaya bahasa perbandingan, pertentangan, pertautan, dan Pengulangan. Sementara itu, salah satu majas yang memiliki kekhasan dalam segi bentuk kemasan adalah majas repetisi. Majas repetisi adalah salah satu jenis majas yang unik dengan ciri khas pengulangan kata/frasa.  Majas dapat dikaji melalui ilmu stilistika karena ilmu stilistika merupakan ilmu yang mengkaji gaya bahasa. Stilistika memanfaatkan kajian linguistik untuk mencari gaya bahasa seseorang beserta tujuannya. Telaah stilistika yaitu wujud performansi bahasa yang telah memberdayakan segenap potensi bahasa. Potensi-potensi bahasa tersebut diberdayakan untuk tujuan tertentu dengan efek emotif tertentu. Menurut Aminuddin (1995: 43), efek emotif merujuk pada kemampuan paparan suatu teks sastra dalam membangkitkan citranya, suasana, maupun ajuan emosi tertentu bagi penanggapnya. Dengan demikian, pengaplikasian majas repetisi (sebagai salah satu unsur dari gaya bahasa) juga bertujuan untuk 
menyampaikan maksud tertentu dengan efek tertentu.  Ragam majas yang tergolong majas repetisi sangat beragam, antara lain aliterasi, asonansi, kiasmus, epizeuksis, tautotes, anofora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis. Kesebelas ragam majas repetisi tersebut masing-masing memiliki efek yang ditimbulkan. Seperti yang telah dijabarkan pada uraian sebelumnya, gaya bahasa memiliki fungsi berupa penyampaian pesan dengan efek-efek tertentu. Al-Ma’ruf (2009: 15) menyatakan bahwa fungsi gaya bahasa dalam karya sastra yaitu sebagai alat: (1) meningkatkan selera, artinya dapat meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan; (2) mempengaruhi atau meyakinkan pembaca, artinya dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap apa yang disampaikan; (3) menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, artinya dapat membawa pembaca hanyut dalam suasana hati tertentu, seperti kesan baik atau buruk, perasaan senang atau tidak senang, benci, dan sebagainya yang dikemukakan pengarang; (4) memperkuat efek terhadap gagasan, artinya dapat membuat pembaca terkesan oleh gagasan yang disampaikan pengarang. Kemudian, Nurgiyantoro (2010: 297) dan Pradopo (2010: 6) mengemukakan fungsi gaya bahasa yang terkhusus pada majas, bahwa bahasa kias atau majas berfungsi untuk menarik perhatian dengan membangkitkan suasana dan kesan tertentu, tanggapan indera tertentu, dan memperindah penuturan. Selain itu, Johnstone (1991: 6) mengungkapkan fungsi majas, khususnya majas repetisi secara lebih spesifik, yaitu (1) repetisi mempunyai fungsi deduktif, jenaka, emosional, ekspresif, ritual; (2) repetisi dapat digunakan untuk penekanan atau 
METASASTRA 
Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 113—130 
116  
iterasi, klarifikasi, konfirmasi, yang dapat memasukkan kata-kata asing ke dalam bahasa, dan (3) melayani sebagai sumber daya untuk memperkaya bahasa. Berdasarkan fungsi maupun efek yang telah dijabarkan para ahli tersebut, dapat disintesiskan bahwa efek yang timbul karena adanya repetisi antara lain: (1) mempersingkat penulisan, (2) memperindah bunyi penuturan, (3) memberikan pengertian, (4) membangkitkan suasana tertentu yang dipentingkan, (5) melukiskan perasaan tokoh dan mengkonkretkan gambaran, dan (6) memperjelas makna. Efek yang timbul akibat adanya majas penting diketahui agar potensi-potensi bahasa dapat dioptimalkan untuk menyampaikan sebuah maksud. Penelitian terkait gaya bahasa, khususnya pada permajasan, telah banyak dilakukan di Indonesia. Sayangnya, beberapa penelitian tersebut belum menyentuh ranah pendalaman dari fungsi majas secara spesifik. Penelitian majas dalam kajian gaya bahasa karya sastra semestinya mencakup kajian wujud kemasan (bagaimana bentuk performansi bahasa) dan efek yang timbul sebagai akibat dari penggunaannya. Artinya, pengkajian majas dalam kajian gaya bahasa perlu mencari fungsi penggunaan majas dalam karya sastra. Dalam penelaahan gaya bahasa dalam kajian stilistika, Sudjiman (1993: 56), Leech & Short (2007: 74), dan Widdowson (2013: 202) mengemukakan bahwa kajian stilistika membantu pengapresiasian terhadap prinsip-prinsip artistik dalam pola menempatkan bahasa sebagai media pengungkapan makna yang juga memperhatikan efek estetik bahasa yang dibawa.  Akan tetapi, seperti yang telah disampaikan sebelumnya, beberapa penelitian belum mendalami berkaitan dengan efek yang 
ditimbulkan dari majas. Sebagai contoh adalah pengkajian repetisi oleh Meinindartato (2013: 105) yang menyatakan bahwa repetisi dari Suparto Brata dalam Novel Gadis Tangsi antara lain: (1) repetisi kisah, (2) repetisi kalimat, (3) repetisi istilah asing, (4) repetisi istilah daerah, (5) repetisi tema atau judul, dan (6) repetisi pengembangan lebih kompleks dalam setiap topik bahasan atau kisah. Penelitian Meinindartato masih mengkaji repetisi secara luas sampai repetisi kisah dan topik bahasan. Oleh karena itu, penelitian ini akan melengkapi pengkajian repetisi secara lebih khusus, yaitu repetisi kalimat beserta fungsinya. Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie adalah seorang pengarang yang meraih juara dua dalam Sayembara Menulis Novel Dewan Kesenian Jakarta tahun 2014. Novel Di Tanah Lada karya Ziggy yang menjadi juara dua tersebut diterbitkan pertama kali pada Agustus 2015. Novel tersebut memiliki gaya bahasa yang menarik sebagai pemenang Sayembara Menulis Novel Dewan Kesenian Jakarta yang merupakan kegiatan perebutan juara bergengsi tingkat nasional setiap tahun. Gaya bahasa dalam novel mudah dipahami oleh siapapun, termasuk kalangan remaja. Cerita pada novel tersebut juga unik, yaitu anak usia enam dan sepuluh tahun yang dapat membawa pembaca masuk ke dalam keluguan dan jalan pikiran anak kecil sehingga pembaca menjadi teringat masa kecilnya. Selain itu, Ziggy memberi pengetahuan tentang Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) di dalam cerita menjadi pemicu perkembangan wawasan tentang keberagaman kosa kata dalam bahasa Indonesia.    Novel Di Tanah Lada karya Ziggy mendapat tanggapan positif dari penikmat sastra. Melalui karya Di 
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Tanah Lada, Ziggy banyak menyihir jiwa pembaca melalui deskripsi cerita yang pelik di masyarakat. Ziggy mengolah kata-kata di dalam novel dengan mengalir, menyentuh, mencerahkan, menggelikan, dan jauh dari sifat menggurui sehingga mendapat tanggapan positif. Sementara, setiap pengarang memiliki gaya yang berbeda-beda untuk menawarkan karya sastra. Karya sastra yang diterima oleh masyarakat umumnya memiliki keistimewaan, yaitu gaya dalam bercerita. Oleh karena itu, Ziggy melalui novel Di Tanah Lada memiliki potensi-potensi untuk digunakan sebagai bahan ajar di dalam dunia pendidikan.   2.  METODE PENELITIAN Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi. Moleong (2014: 6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks alamiah dan metode alamiah. Sementara itu, Bogdan & Biklen (2007: 28) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dikatakan bersifat deskritif karena penelitian kualitatif berusaha mendeskripsan fenomena serinci mungkin dan apa adanya tanpa dikunci oleh bingkai yang sudah taken for granted. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis fenomena kebahasaan yang ada di dalam novel Di Tanah Lada karya Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie agar didapatkan deskripsi secara rinci dan apa adanya terkait gaya bahasa Ziggy Z, khususnya majas repetisi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan majas repetisi beserta 
fungsi yang melingkupi dari Ziggi Z. dalam novel Di Tanah Lada. Data yang dianalisis berupa satuan-satuan lingual bahasa dari dokumen novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka dan teknik wawancara. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sutopo (2002: 56) dan Siswantoro (2010: 73) menyatakan bahwa purposive sampling merupakan teknik pengambilan cuplikan yang didasarkan atas berbagai pertimbangan tertentu dengan pemilihan informan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperolah data. Cuplikan berkaitan dengan repetisi akan dianalasis di dalam penelitian ini. Selain itu, untuk mendapatkan deskripsi dari efek yang ditimbulkan repetisi (fungsinya) maka dilakukan wawancara dengan informan. Kriteria informan yang diambil adalah pembaca novel tersebut agar tidak ada unsur paksaan (alamiah dan apa adanya).  Validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu triangulasi teori dan trianglasi sumber data. Teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori dari Keraf, Al-Maruf, dan Nurgiyantoro. Kemudian, wawancara dilakukan kepada 9 informan untuk memenuhi syarat triangulasi sumber data. Alasan pengambilan 9 orang informan karena banyaknya hasil temuan data. Setiap cuplikan yang mengandung majas dilakukan wawancara kepada 3 orang agar tidak terlalu banyak dan lebih terfokus. Terakhir, teknik analisis data menggunakan teknik analisis mengalir. Teknik ini meliputi tiga komponen, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.   
METASASTRA 
Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 113—130 
118  
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1. Repetisi dalam Novel Di Tanah 
Lada Karya Ziggy Z. Ziggy Z. dalam novel Di Tanah Lada memanfaatkan beberapa jenis majas repetisi, yaitu anafora sejumlah 5, mesodiplosis sejumlah 6, epistrofa sejumlah 3, tautotes sejumlah 13, dan anadiplosis sejumlah 5.  Berikut adalah repetisi yang ditemukan. 
3.1.1 Anafora Anafora merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan pengulangan kata/frasa pada awal kalimat secara berurutan. Berikut adalah analisis majas anafora pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.  Di luar adalah seluruh dunia yang lain. Di luar panas. Menurut penyiar berita televisi, suhu di luar di atas 33 derajat Celcius. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 1) 
Kutipan tersebut mengandung majas anafora karena terdapat pengulangan frasa di luar yang merupakan pembuka setiap baris. pengulangan frasa tersebut memberikan gambaran keadaan suhu di luar. Keadaan suhu di luar yang sebelumnya dikatakan panas menjadi lebih spesifik dengan penjelasan suhu ‘33 derajat Celcius’ pada baris berikutnya. 
Kita bisa beli kuda dan sapi dan kambing dan kucing. Kita bisa beli istana. Kita bisa makan ayam sebanyak-banyaknya. Kita bisa beli baju bagus, main sebanyak yang kita mau di game center, dan melakukan apapun yang kita mau. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 6)  
Kutipan tersebut mengandung majas anafora karena terdapat 
pengulangan frasa kita bisa yang menjadi pembuka setiap baris. Pengulangan frasa tersebut memberikan gambaran tentang pengandaian tokoh apabila memiliki kekayaan. Pengulangan frasa pada setiap baris pertama dan baris selanjutnya saling menguatkan penjelasan tentang kekayaan yang membuat seseorang bisa melakukan apapun. 
3.1.2 Mesodiplosis Mesodiplosis merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan pengulangan kata/frasa di tengah-tengah baris dalam beberapa kalimat. Berikut analisis majas mesodiplosis pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z. Kurasa Mama tidak akan senang kalau aku bilang Papa mirip hantu. Tapi kurasa Mama tidak akan senang kalau aku bicara bohong. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 2)  
Kutipan tersebut mengandung majas mesodiplosis karena terdapat pengulangan frasa tidak akan senang di tengah kalimat pada setiap baris kalimat. Artinya, letak frasa tersebut berada di tengah kalimat dan kembali diulang di tengah kalimat pada kalimat berikutnya. 
Aku kepingin tahu apa yang mereka bicarakan. Tapi, kurasa, ini adalah percakapan yang sejenis dengan ‘percakapan orang dewasa’ yang sering diadakan Mama-Papa. Kalau mereka sedang mengadakan ‘percakapan orang dewasa’, mereka akan menyuruhku masuk ke kamar. Tapi, sepertinya, ini bukan percakapan orang dewasa’. Soalnya, P Si Anak Pengamen bukan orang dewasa. Tidak mungkin melakukan ‘percakapan orang dewasa’ kepada orang yang bukan orang dewasa. 
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(Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 68)  
Kutipan tersebut mengandung majas mesodiplosis karena pengulangan frasa percakapan orang dewasa. Penulisan frasa tersebut berada di tengah kalimat dan mengalami pengulangan di tengah kalimat pada kalimat berikutnya. 
3.1.3 Epistrofa Epistrofa merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan pengulangan kata/frasa pada akhir kalimat secara berurutan. Berikut analisis majas epistrofa pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.    Kata Mama, bicara hal yang saling tidak berhubungan itu disebut meracau. Katanya, anak-anak suka meracau. Seperti nenek-nenek dan kakek-kakek. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 1)  
Kutipan tersebut mengandung majas epistrofa karena terdapat pengulangan kata meracau di akhir baris. Kata meracau menjadi kata terakhir pada beberapa kalimat secara berurutan. 
Soalnya, kata Kakek Kia, Papa ‘bisa disamakan dengan setan jahanam’, berarti kira-kira Papa sama dengan setan jahanam, dan kesimpulannya berarti Papa adalah setan jahanam. Aku benar-benar harus tahu arti kata ‘jahanam’. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 56)  Kutipan tersebut mengandung majas epistrofa karena terdapat pengulangan kata jahanam di akhir baris. Kata jahanam menjadi kata terakhir pada beberapa kalimat berurutan. 
 Aku tahu beberapa orang yang namanya dimulai dengan huruf P. aku juga tahu beberapa orang yang namanya diakhiri dengan huruf P. Ada juga beberapa orang yang di tengah-tengah namanya ada huruf P. Ada juga orang yang namanya tidak dimulai dengah huruf P. Juga, orang yang namanya tidak diakhiri dengan huruf P, maupun yang di tengah namanya tidak ada huruf P. Tapi tidak ada orang yang namanya hanya terdiri dari huruf P. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 62)  Kutipan tersebut mengandung majas epistrofa karena terdapat pengulangan frasa huruf P di akhir baris. Frasa huruf P menjadi kata terakhir pada beberapa kalimat secara berurutan.  3.1.4 Tautotes Tautotes merupakan jenis majas repetisi dengan ciri khas sebuah kata/frasa yang digunakan berulang-ulang di dalam sebuah konstruksi. Berikut analisis majas tautotes pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.    Papa mirip hantu karena aku takut hantu, dan aku tahu Mama takut Papa. Dan aku takut papa. Dan aku tahu kalau Mama juga takut Papa. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 2)  Kutipan tersebut mengandung majas tautotes karena terdapat pengulangan kata takut berkali-kali pada sebuah konstruksi. Pada kalimat tercetak miring yang pertama, pengarang mengatakan bahwa tokoh aku dan mama takut dengan hantu. kalimat berikutnya juga tokoh aku dan mama takut dengan tokoh papa. Jadi, penggalan paragraf tersebut terdapat 
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pengulangan kata takut berkali-kali di dalam sebuah konstruksi.  Kalau Mama bilang itu ‘menda-dak’, berarti keputusan Papa adalah, seperti kematian Kakek Kia, ‘(terjadi) tiba-tiba, tanpa peringatan sebelumnya’. Berarti, Papa belum bilang kemarin-kemarin, karena kalau Papa bilang kemarin-kemarin berarti ada peringatan sebelumnya,  dan berarti keputusan ini bukan keputusan mendadak. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 11)  Kutipan tersebut mengandung majas tautotes karena terdapat pengulangan kata mendadak atau tiba-tiba berkali-kali pada sebuah konstruksi. Pada kalimat tercetak miring yang pertama, pengarang mengatakan bahwa tokoh mama bilang keputusan tokoh papa mendadak. Kalimat berikutnya, tokoh aku melogika bahwa tokoh papa memang memutuskannya mendadak (dengan tiba-tiba).  Kalimat tercetak miring terakhir, tokoh aku menyimpulkan bahwa keputusan tokoh papa memang benar mendadak.  Sekarang Papa tampak marah. Mungkin karena Mama menjerit-jerit. Padahal Papa juga selalu bicara sambil menjerit-jerit. Kalau Papa menjerit, Mama menangis. Seharusnya Papa juga menangis. Tapi, tidak, Papa melotot. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 16)  Kutipan tersebut mengandung majas tautotes karena terdapat pengulangan kata menjerit berkali-kali pada sebuah konstruksi. Pada kalimat tercetak miring yang pertama, pengarang mengatakan bahwa tokoh papa marah karena tokoh mama 
menjerit. Kalimat berikutnya, tokoh aku menyatakan kalau tokoh papa suka bicara menjerit. Kalimat berikutnya, tokoh aku menjelaskan lagi bahwa kalau tokoh papa menjerit maka tokoh mama menangis. Lalu, akhirnya, tokoh aku mengatakan bahwa tokoh papa justru melotot ketika tokoh mama menjerit.   3.1.5 Anadiplosis Anadiplosis adalah jenis majas repetisi yang menempatkan kata/frasa terakhir dari suatu klausa atau kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau kalimat berikutnya. Berikut analisis majas anadiplosis pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.    Aku tahu bau tahi kerbau karena Mama pernah membawaku ke tempat Nenek Isma, dan Nenek Isma tinggal di dekat kandang kerbau. Kerbau dalam kandang kerbau itu milik Nenek Isma. Nenek Isma punya kerbau. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 4)  Kutipan tersebut mengandung majas anadiplosis karena kata terakhir pada kalimat menjadi kata pembuka pada kalimat berikutnya. Pada konteks wacana tersebut, pengarang berusaha menghidupkan suasana penasaran akan cairan yang berbau tahi kerbau dengan menjelaskan secara konkret dari mana tahi kerbau ada. Tokoh aku dijelaskan pengarang mengetahui bau tahi kerbau karena Nenek Isma (neneknya) memiliki kandang kerbau.   Jadi, kalau kita jadi orang kaya, kita senang. Karena, kalau kita kaya, kita punya banyak uang, dan uang bisa digunakan untuk mendapatkan banyak hal. Dan banyak hal membuat orang-orang senang. 
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(Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 6)  Kutipan tersebut mengandung majas anadiplosis karena kata terakhir pada kalimat menjadi kata pembuka pada kalimat berikutnya. Pada konteks wacana tersebut, pengarang berusaha menghidupkan suasana betapa enaknya memiliki kekayaan. Pengarang menjelaskan kalau kekayaan maka seseorang memiliki banyak uang dan uang bisa untuk membuat seseorang senang.   Mama mulai tampak cemas karena daerah yang kami lewati tampak mencurigakan. Mencurigakan berarti ‘menimbulkan curiga’ dan curiga berarti ‘berhati-hati atau was-was karena khawatir; kurang percaya atau sangsi terhadap kebenaran atau kejujuran seseorang’. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 12)  Kutipan tersebut mengandung majas anadiplosis karena kata terakhir pada kalimat menjadi kata pembuka pada kalimat berikutnya. Pada konteks wacana tersebut, pengarang berusaha menghidupkan suasana takut. Pengarang menjelaskan tokoh cerita cemas karena melewati jalan yang tampak mencurigakan. Dengan penjelasan mencurigakan, pengarang membangun pengertian untuk pembaca bagaimana mencurigakan itu terjadi.   3.2 Fungsi Repetisi di dalam Novel Di Tanah Lada Karya Ziggy Z. Ziggy Z. dalam novel Di Tanah Lada memanfaatkan majas repetisi untuk melukiskan perasaan tokoh, membangkitkan suasana dan kesan tertentu yang dipentingkan, dan memperjelas makna. Repetisi berjenis 
mesodiplosis, epistrofa, dan tautotes memberikan efek untuk melukiskan perasaan tokoh. Kemudian, repetisi anadiplosis memberikan efek untuk membangkitkan suasana dan kesan tertentu yang dipentingkan. Terakhir, repetisi berjenis anafora memberikan efek untuk memperjelas makna.  3.2.1 Melukiskan Perasaan Tokoh Majas repetisi dapat memberikan efek untuk melukiskan perasaan tokoh secara lebih konkret kepada pembaca. Keberadaan majas repetisi dengan ciri khas berupa pengulangan memberikan efek untuk lebih menguatkan perasaan tokoh yang dipentingkan. Curahan rasa yang dikonstruksi berulang-ulang dapat membentuk kefasihan secara tidak disadari dalam benak pembaca.   3.2.1.1 Majas Mesodiplosis Mesodiplosis merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan pengulangan kata/frasa di tengah-tengah baris dalam beberapa kalimat. Berikut analisis fungsi majas mesodiplosis pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.  Kurasa Mama tidak akan senang kalau aku bilang Papa mirip hantu. Tapi kurasa Mama tidak akan senang kalau aku bicara bohong. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 2)  Pada konteks kutipan tersebut, tokoh aku memiliki asumsi bahwa tokoh mama tidak akan senang kalau tokoh aku mengatai tokoh papa mirip hantu. Akan tetapi, tokoh aku mengerti kalau mama tidak akan senang kalau tokoh aku berbohong. Lukisan perasaan tokoh terlihat pada wacana ini dengan adanya pengulangan frasa ‘tidak akan senang’. Lukisan perasaan tersebut yaitu lukisan perasaan tokoh aku yang bimbang karena menyadari 
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tokoh mama tidak akan senang apabila tokoh aku mengatai papa dan tokoh aku berbohong. Artinya, tokoh aku sedang dalam keadaan bimbang untuk berbohong atau jujur mengatakan bahwa tokoh papa mirip hantu. Menurut Haniah, informan, perasaan tokoh aku terlihat geram dengan tokoh papa dan tokoh mama tidak senang dengan tokoh aku apabila berbohong. Menurut Ikhsan dan Wisnu, informan, tokoh aku sedang bimbang antara jujur atau berbohong. Oleh karena itu, majas mesodiplosis dalam kutipan tersebut berfungsi untuk  melukiskan perasaan tokoh aku yang bimbang.  Aku kepingin tahu apa yang mereka bicarakan. Tapi, kurasa, ini adalah percakapan yang sejenis dengan ‘percakapan orang dewasa’ yang sering diadakan Mama-Papa. Kalau mereka sedang mengadakan ‘percakapan orang dewasa’, mereka akan menyuruhku masuk ke kamar. Tapi, sepertinya, ini bukan percakapan orang dewasa’. Soalnya, P Si Anak Pengamen bukan orang dewasa. Tidak mungkin melakukan ‘percakapan orang dewasa’ kepada orang yang bukan orang dewasa. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 68)  Pada konteks kutipan tersebut, tokoh aku mengalami kebingungan untuk mengartikan maksud dari ujaran ‘percakapan orang dewasa’. Hal tersebut disebabkan tokoh aku yang sering disuruh pergi ketika kedua orang tuanya melakukan percakapan orang dewasa. Pemahaman tokoh aku tentang percakapan orang dewasa dilakukan oleh orang dewasa. Akan tetapi, tokoh aku bingung karena percakapan orang dewasa dilakukan oleh orang dewasa dengan anak kecil, yaitu antara Kak Suri dengan P Si Anak Pengamen. Menurut Haniah, 
Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, tokoh aku bingung antara mendengarkan percakapan Kak Suri dengan P Si Anak Pengamen atau tidak karena mereka berbicara begitu serius seperti percakapan orang dewasa. Oleh karena itu, pengulangan frasa ‘percakapan orang dewasa’ yang termasuk dalam majas mesodiplosis dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan tokoh aku (menonjolkan perasaan tokoh aku) yang sedang bingung untuk ikut mendengarkan percakapan antara Kak Suri dan P Si Anak Pengamen.  Aku bangun lewat tengah malam. Di waktu yang disebut Kakek Kia sebagai ‘dini hari’. Dan aku tidak bangun di atas tempat tidur, melainkan di dalam koper. Aku juga tidak bangun dengan Mama yang tersenyum dan memanggil-manggil namaku, melainkan Papa yang berwajah berang dan menjerit-jerit marah kepadaku. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 74)  Pada konteks kutipan tersebut, tokoh aku sedang bersedih terhadap caranya bangun dari tidur. Frasa ‘tidak bangun’ yang dikonstruksi berulang-ulang menimbulkan dampak penonjolan pada kebiasaan tokoh aku yang sering dibangunkan oleh tokoh mama pada pagi hari, bukan dengan suara tokoh papa yang menjerit. Kebiasaan lainnya, tokoh aku bangun di atas kasur, bukan di dalam koper. Akan tetapi, tokoh aku sedih karena bangun di dalam koper dan mendengar suara tokoh papa menjerit. Menurut Haniah dan Ikhsan sebagai informan, tokoh aku tidak terbiasa bangun tidur di dalam koper dan dalam keadaan tokoh papa menjerit-jerit marah untuk membangunkannya sehingga tokoh aku merasa sangat 
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sedih. Menurut Wisnu sebagai informan, tokoh aku sedang kaget karena bangun di dalam koper dan dibangunkan tokoh Papa dengan cara menjerit, sehingga tokoh aku bersedih merindukan bangun di atas kasur dengan tokoh mama yang membangunkan tidurnya. Oleh karena itu, majas mesodiplosis dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan tokoh aku yang bersedih karena bangun tidur di dalam koper dan dibangunkan dengan jeritan tokoh papa.  3.2.1.2 Majas Epistrofa Epistrofa merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan pengulangan kata/frasa pada akhir kalimat berurutan. Berikut analisis fungsi majas epistrofa dalam novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.    Kata Mama, bicara hal yang saling tidak berhubungan itu disebut meracau. Katanya, anak-anak suka meracau. Seperti nenek-nenek dan kakek-kakek. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 1)  Pada konteks kutipan tersebut, pengarang menjelaskan bahwa bicara yang tidak berhubungan dengan topik disebut meracau. Pengarang memberi penjelasan tersebut melalui pemikiran tokoh aku. Pada konteks yang ada di paragraf sebelumnya, tokoh aku menceritakan bahwa bagian dalam rumahnya seperti suhu di Australia yang berbeda dengan negara lain. Pada konteks yang ada di paragraf setelah kutipan paragraf tersebut, tokoh aku kembali mengulang ceritanya bahwa bagian dalam rumahnya seperti suhu di Australia yang berbeda dengan negara lain. Tokoh aku berusaha meyakinkan kalau tokoh aku tidak sedang meracau 
menceritakan bagian dalam rumahnya yang seperti Australia. Pengulangan kata ‘meracau’ dimanfaatkan untuk menekankan perasaan tokoh aku tidak bicara meracau tanpa makna. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, kata meracau di akhir baris tersebut sangat menjelaskan dan menekankan bagaimana pemikiran tokoh aku sehingga tokoh aku tidak sedang meracau. Oleh karena itu, majas epistrofa dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan tokoh aku kalau tokoh aku tidak sedang meracau.   Aku bilang ke Kakek Kia kalau kata Bu Guru Agama kita tidak boleh menggunjing orang, lalu Kakek Kia tersenyum dan membelai rambutku dan bilang aku benar. Tapi dia tetap menggunjing Papa. Mungkin itu berarti Papa bukan orang. Itu masuk akal. Soalnya, kata Kakek Kia, Papa ‘bisa disamakan dengan setan jahanam’, berarti kira-kira Papa sama dengan setan jahanam, dan kesimpulannya berarti Papa adalah setan jahanam. Aku benar-benar harus tahu arti kata ‘jahanam’. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 56)   Pada konteks kutipan tersebut, pengarang menggambarkan rasa penasaran tokoh aku. Tokoh aku mendapatkan pengertian dari guru Agamanya kalau tidak boleh menggunjing seseorang. Tokoh Kakek Kia juga menyatakan kalau tidak boleh menggunjing seseorang. Rasa penasaran tokoh aku dikarenakan tokoh Kakek Kia menggunjing tokoh Papa dengan sebutan setan jahanam. Tokoh aku sangat percaya tokoh Kakek Kia sehingga tokoh aku menganggap tokoh Papa sebagai setan jahanam. Akan tetapi, tokoh aku tidak mengerti arti kata jahanam. Menurut Haniah, 
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Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, pengulangan kata jahanam untuk menekankan kalau tokoh Papa memang benar seperti setan jahanam dan tokoh aku tidak mengerti arti jahanam. Oleh karena itu, majas epistrofa dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan rasa penasaran tokoh aku.   Aku tahu beberapa orang yang namanya dimulai dengan huruf P. aku juga tahu beberapa orang yang namanya diakhiri dengan huruf P. Ada juga beberapa orang yang di tengah-tengah namanya ada huruf P. Ada juga orang yang namanya tidak dimulai dengah huruf P. Juga, orang yang namanya tidak diakhiri dengan huruf P, maupun yang di tengah namanya tidak ada huruf P. Tapi tidak ada orang yang namanya hanya terdiri dari huruf P. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 62)  Pada konteks kutipan tersebut, pengarang menggambarkan rasa keheranan tokoh aku. Tokoh aku mengerti bahwa ada nama yang diawali, disisipi, dan diakhiri huruf P. Tetapi, kali itu, tokoh aku bertemu nama yang hanya terdiri dari ‘huruf P’.  Pengulangan ‘huruf P’ dalam konstruksi membuat pembaca lebih menonjol menerima keanehan yang membuat tokoh merasa heran. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu, informan, tokoh aku heran karena menemui nama yang hanya terdiri dari satu huruf yaitu ‘P’. Oleh karena itu, majas epistrofa dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan heran dari tokoh aku karena bertemu dengan nama yang terdiri dari huruf ‘P’.   
3.2.1.3 Majas Tautotes Tautotes merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan sebuah kata/frasa secara berulang-ulang di dalam sebuah konstruksi. Berikut analisis fungsi majas tautotes pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.    Menurutku, Papa mirip hantu. Papa mirip hantu karena aku takut hantu, dan aku tahu Mama takut Papa. Dan aku takut papa. Dan aku tahu kalau Mama juga takut Papa. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 2)  Pada konstruksi kutipan tersebut, terdapat pengulangan kata takut. Takut merupakan keadaan gelisah ketika menghadapi sesuatu. Gelisah merupakan gambaran perasaan seseorang. Tokoh aku dan mama merasa takut dengan tokoh papa sehingga tokoh aku dan mama gelisah ketika berhadapan dengan tokoh Papa. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, adanya Pengulangan kata takut tersebut menekankan perasaan tokoh masing-masing. Oleh karena itu, majas tautotes dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan tokoh aku dan mama yang takut dengan tokoh papa.  Mama tidak mengatakan apa-apa, tapi wajah Mama bilang kalau Papa belum bilang kemarin-kemarin. Setidaknya, kupikir begitu. Karena, dari kamus yang pernah kubaca, aku tahu kalau ‘mendadak’ artinya ‘(terjadi” tiba-tiba tanpa peringatan sebelumnya’. Kalau Mama bilang itu ‘mendadak’, berarti keputusan Papa adalah, seperti kematian Kakek Kia, ‘(terjadi) tiba-tiba, tanpa peringatan sebelumnya’. Berarti, Papa belum bilang kemarin-kemarin, karena kalau Papa bilang kemarin-kemarin berarti ada 
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peringatan sebelumnya,  dan berarti keputu-san ini bukan keputusan mendadak. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 11)  Pada konstruksi kutipan tersebut, terdapat pengulangan kata mendadak/tiba-tiba. Awalnya, tokoh aku melihat wajah tokoh Mama seperti berkata bahwa keputusan itu adalah keputusan mendadak. Kemudian, tokoh aku menganalogikan keputusan tokoh Papa yang mendadak dengan kematian Kakek Kia yang terjadi secara tiba-tiba. Akhirnya, tokoh aku menyimpulkan bahwa keputusan tokoh Papa memang mendadak. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, adanya pengulangan mendadak tersebut menekankan perasaan tokoh aku bingung dengan tokoh Mama yang bilang mendadak. Oleh karena itu, majas tautotes dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan bingung tokoh aku.  Sekarang Papa tampak marah. Mungkin karena Mama menjerit-jerit. Padahal Papa juga selalu bicara sambil menjerit-jerit. Kalau Papa menjerit, Mama menangis. Seharusnya Papa juga menangis. Tapi, tidak, Papa melotot. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 16)  Pada konstruksi kutipan tersebut, terdapat pengulangan kata menjerit. Pengarang mengatakan melalui kebiasaan penglihatan tokoh aku bahwa tokoh mama selalu menangis ketika papa menjerit marah. Sedangkan, kali ini, tokoh aku bingung karena tokoh mama menjerit dan tokoh papa justru melotot. Tokoh mama menjerit karena rumahnya dijual tokoh papa. Menurut Haniah, Ikhsan, dan 
Wisnu sebagai informan, adanya pengulangan menjerit tersebut menekankan keadaan tokoh mama dan papa yang membuat tokoh Aku bingung. Oleh karena itu, majas tautotes dalam kutipan tersebut berfungsi untuk melukiskan perasaan bingung tokoh aku.  3.2.2 Membangkitkan Suasana dan Kesan Tertentu Majas repetisi dapat dimanfaatkan untuk memengaruhi pemberian suasana dan pemberian kesan tertentu dalam cerita. Dengan pemberian repetisi, pengarang dapat membangun suasana dari perasaan yang ditimbulkan tokoh. Suasana yang dibangun tersebut berupa suasana gambaran keadaan yang ada atau terjadi, berbeda dengan perasaan yang timbul.  Sebagai contoh dari suasana yaitu suasana mencekam, mengharukan, memilukan, menyenangkan, dan sebagainya. Sementara itu, contoh perasaan yaitu sedih, senang, khawatir atau cemas, marah, dan sebagainya.  3.2.2.1 Majas Anadiplosis Anadiplosis adalah jenis majas repetisi yang meletakkan kata/frasa terakhir dari suatu klausa/kalimat menjadi kata/frasa pertama dari klausa/kalimat berikutnya. Berikut analisis fungsi majas anadiplosis pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.    Jadi, kalau kita jadi orang kaya, kita senang. Karena, kalau kita kaya, kita punya banyak uang, dan uang bisa digunakan untuk mendapatkan banyak hal. Dan banyak hal membuat orang-orang senang. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 6)  Kutipan tersebut mengandung majas anadiplosis karena kata terakhir 
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pada kalimat menjadi kata pembuka pada kalimat berikutnya. Pada konteks kutipan tersebut, pengarang berusaha menghidupkan suasana pengandaian betapa enaknya memiliki kekayaan dan kesan bahwa hidup kaya itu enak. Pengarang menjelaskan seseorang yang memiliki banyak uang dan uang itu bisa digunakan untuk melakukan hal yang disenangi. Suasana pengandaian ditekankan di sini. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, kata terakhir pada kalimat yang digunakan sebagai kata pertama pada kalimat berikutnya bertujuan untuk menjelaskan lebih dalam sehingga membangun suasana yang menyenangkan apabila memiliki kekayaan. Oleh karena itu, majas anadiplosis dalam kutipan tersebut berfungsi untuk membangkitkan suasana yang menyenangkan apabila memiliki kekayaan, serta kesan bahwa hidup kaya itu enak.    Mama mulai tampak cemas karena daerah yang kami lewati tampak mencurigakan. Mencurigakan berarti ‘menimbulkan curiga’ dan curiga berarti ‘berhati-hati atau was-was karena khawatir; kurang percaya atau sangsi terhadap kebenaran atau kejujuran seseorang’. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 6)  Kutipan tersebut mengandung majas anadiplosis karena kata terakhir pada kalimat menjadi kata pembuka pada kalimat berikutnya. Pada konteks kutipan tersebut, pengarang berusaha menghidupkan suasana bagaimana rasa takut itu terjadi. Pengarang memberikan kesan jalan yang menyeramkan.  Tokoh aku dan mama dijelaskan dalam cerita sedang cemas karena melewati jalan yang tampak mencurigakan. Dengan penjelasan mencurigakan (yang dikonstruksi 
dengan berulang-ulang), pengarang membangun pengertian untuk pembaca bagaimana mencurigakan itu terjadi. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, kata terakhir pada kalimat yang digunakan sebagai kata pertama pada kalimat berikutnya bertujuan untuk menjelaskan lebih dalam sehingga membangun suasana yang benar-benar menakutkan. Oleh karena itu, majas anadiplosis dakam kutipan tersebut berfungsi untuk membangkitkan suasana yang benar-benar menakutkan.  3.2.3 Memperjelas Makna Majas repetisi dapat digunakan untuk memperjelas makna/maksud. Pengulangan-pengulangan yang ada di dalam konstruksi (ciri khas repetisi) berguna untuk lebih menspesifikkan atau mendetailkan tentang hal yang dijelaskan sehingga berpengaruh terhadap penerimaan makna untuk pembaca.  3.2.3.1 Anafora Anafora merupakan jenis majas repetisi yang menempatkan kata/frasa pertama pada tiap baris di kalimat berikutnya. Berikut adalah analisis fungsi majas anafora pada novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z.  Di luar adalah seluruh dunia yang lain. Di luar panas. Menurut penyiar berita televisi, suhu di luar di atas 33 derajat Celcius. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 1)  Kutipan tersebut mengandung majas anafora karena terdapat pengulangan frasa di luar yang merupakan pembuka setiap baris. Pengulangan frasa tersebut memberikan gambaran keadaan suhu di luar lebih detail. Keadaan suhu di luar yang sebelumnya dikatakan panas 
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menjadi lebih spesifik dengan penjelasan suhu 33 derajat Celcius pada baris berikutnya. Artinya, pengulangan tersebut digunakan untuk lebih mendetailkan atau menspesifikkan maksud/makna. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, frasa di luar yang berurutan membuka kalimat memberi penekanan penjelasan keadaan di luar rumah karena frasa di luar pada setiap baris semakin menguatkan penjelasan. Oleh karena itu, majas anafora dalam kutipan tersebut berfungsi untuk memperjelas makna yang dsampaikan pengarang.  Kita bisa beli kuda dan sapi dan kambing dan kucing. Kita bisa beli istana. Kita bisa makan ayam sebanyak-banyaknya. Kita bisa beli baju bagus, main sebanyak yang kita mau di game center, dan melakukan apapun yang kita mau. (Zezsyazeoviennazabrizkie, 2015: 6)  Kutipan tersebut mengandung majas anafora karena terdapat pengulangan frasa kita bisa yang merupakan pembuka setiap baris. Pengulangan frasa pada setiap baris pertama dan baris selanjutnya saling menguatkan (lebih mendetailkan) penjelasan tentang kekayaan yang membuat seseorang bisa melakukan apapun. Menurut Haniah, Ikhsan, dan Wisnu sebagai informan, frasa kita bisa yang berurutan membuka kalimat memberi penekanan penjelasan tentang apa yang dapat dilakukan dengan kekayaan. Oleh karena itu, majas anafora dalam kutipan tersebut berfungsi untuk memperjelas makna yang disampaikan oleh pengarang bahwa dengan kekayaan dapat melakukan apapun yang diinginkan.   
3.3 PEMBAHASAN  Bentuk repetisi dalam majas repetisi berbeda dengan bentuk repetisi sebagai kelemahan menulis dari para penulis pemula. Repetisi sebagai majas dalam gaya bahasa merupakan bentuk pengulangan untuk mementingkan konstituen-konstituen tertentu, bukan repetisi yang tidak jelas menjalankan fungsi sebagai alat mementingkan. Repetisi sebagai kelemahan menulis (bukan sebagai gaya bahasa) dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan penulis dalam memvariasikan satuan-satuan lingual sehingga terbentuk pengulangan-pengulangan bentuk leksikal yang merumitkan pembaca.  Penelitian Wijana (2006: 40) menemukan tipe-tipe repetisi di dalam karangan mahasiswa dapat dibedakan berdasarkan dua kriteria, yaitu repetisi bentuk yang meliputi repetisi tanpa perubahan bentuk dan repetisi dengan perubahan bentuk; dan repetisi distribusi yang meliputi intraklausa, antarklausa, dan antarkalimat. Akan tetapi, penelitian Wijana bukan meneliti repetisi sebagai gaya bahasa, melainkan pengulangan dari struktur morfologis dan sintaksis. Artinya, ketidakmampuan memvariasikan bahasa dalam mengungkapkan suatu maksud dapat menimbulkan pengulangan-pengulangan bentuk leksikal yang tidak tepat fungsi sebagai alat mementingkan suatu hal.  Repetisi sebagai bentuk ketidakmampuan memvariasikan bahasa dapat diatasi dengan memperkaya kekayaan bahasa. Lam & Marian (2015: 99) dalam penelitiannya tentang repetisi oleh bilingual menunjukkan bahwa pengurangan pengulangan dipengaruhi aksesibilitas kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan suatu rujukan tertentu. Aksesbilitas yang dimaksud 
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dipengaruhi oleh kekayaan bahasa yang dimiliki. Repetisi yang digunakan secara tepat dapat memengaruhi kefasihan dan kepuitisan. Atoofi (2011) dalam hasil penelitiannya yang membahas percakapan puitis warisan Persia ditinjau dari segi pengulangan gramatikal, menyebutkan bahwa repetisi dapat memiliki pengaruh terhadap percakapan menjadi lebih puitis. Sehubungan dengan itu, adanya repetisi juga memberikan pengaruh terhadap kefasihan pendengar atau pembaca. Pembaca atau pendengar lebih mudah mengetahui/menangkap makna sehingga lebih mudah untuk menirukan maupun menghafal. Penelitian Nunes et al. (2015: 192) menyatakan, “Taken together, the results from Studies 1 and 2 support the hypothesis that repetition, commonly used as a stylistic device linguistically, increases fluency”. Artinya, hasil studi 1 dan 2 mereka mendukung hipotesis mengenai adanya pemakaian repetisi dapat meningkatkan kefasihan. Nunes et al. merumuskan masalah tentang pengaruh pengulangan leksikal terhadap kecepatan lagu dalam Tangga Lagu Top naik ke posisi tangga 1. Oleh karena itu, repetisi memiliki pengaruh terhadap ketersampaian maksud. Penelitian ini menganalisis novel Di Tanah Lada karya Ziggy dari aspek majas repetisi. Jenis repetisi yang meliputi aliterasi, asonansi, kiasmus, epizeuksis, tautotes, anofora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis ditelaah dalam novel dan mencari efek yang ditimbulkan. Artinya, penelitian ini mengkaji repetisi secara mendalam, baik dalam segi bentuk kemasan dan segi fungsi. Penemuan penelitian ini yaitu (1) repetisi mesodiplosis, epistrofa, dan tautotes memberikan efek untuk melukiskan perasaan tokoh; (2) repetisi anadiplosis memberikan efek 
untuk membangkitkan suasana dan kesan tertentu yang dipentingkan; dan (3) repetisi anafora memberikan efek untuk memperjelas makna.  Penelaahan mengenai efek pemakaian gaya bahasa, khususnya majas, diungkapkan Hidayat (2014) dalam penelitiannya yang membahas metafora dan efeknya dalam teks pidato perdana menteri Jepang ke-96. Hidayat berfokus pada satu macam majas, yaitu metafora. Kemudian, penelitian Yohani (2016) mengkaji majas sinekdok. Sinekdok dalam kotowaza dimanfaatkan untuk menceritakan hal yang berhubungan dengan karakteristik daerah. Sinekdok adalah majas yang mempergunakan sebagian hal untuk menyatakan keseluruhan atau sebaliknya, sebagian untuk keseluruhan.  Pemakaian majas dapat dipelajari melalui teks-teks karya sastra terjemahan. Akan tetapi, penerjemahan majas dalam karya sastra terjemahan terkadang kurang sesuai dengan bahasa sumber (asli). Penelitian Murtafi, Nababan, & Djatmika (2017) menunjukkan bahwa ada beberapa teknik penerjemahan yang teridentifikasi memberi dampak negatif terhadap kualitas terjemahan, yaitu teknik kreasi diskursif yang diterapkan oleh penerjemah pada jenis gaya bahasa repetisi anaphora. Murtafi dkk memberi contoh ketidakakuratan penerjemahan, yaitu pengalihan pesan dari bahasa sumber “slowing down” yang diterjemahkan menjadi “sedikit lagi” dirasa kurang tepat. Terjemahan tersebut sangat jauh dari bahasa sumber sehingga memberi pengaruh negatif terhadap kualitas terjemahan. Kualitas terjemahan yang baik dapat membantu pembaca memahami pesan. Sementara itu, dalam karya sastra, proses penerjemahan bukan kegiatan mengganti kata demi kata. Proses penerjemahan merupakan pengartian 
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yang dikaitkan dengan konteks. Penerjemahan bertujuan untuk menghasilkan padanan alami yang paling mendekati dari pesan bahasa sumber ke dalam bahasa penerima, baik pada tingkat makna maupun gaya bahasa.   4. SIMPULAN Repetisi memiliki peran sebagai alat penegasan/penekanan terhadap poin penting yang akan disampaikan. Majas repetisi memiliki beragam jenis, antara lain: aliterasi, asonansi, kiasmus, epizeuksis, tautotes, anofora, epistrofa, simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis. Dalam novel Di Tanah Lada karya Ziggy Z. ditemukan repetisi berupa mesodiplosis, epistrofa, tautotes, anadiplosis, dan anafora.  Pemakaian majas repetisi berguna untuk memberikan efek-efek tertentu kepada pembaca. Penemuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mesodiplosis, epistrofa, dan tautotes memberikan efek untuk melukiskan perasaan tokoh. Kedua, anadiplosis memberikan efek untuk membangkitkan suasana dan kesan tertentu yang dipentingkan. Ketiga, anafora memberikan efek untuk memperjelas makna.   
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